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pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
peran dan efektivitas Gerakan Tolak Stunting
(GENTING) dalam mendorong kesehatan dan gizi
anak untuk mengatasi masalah stunting di Desa
Cimaja. Kegiatan pengabdian masyarakat untuk
mengatasi stunting di Desa Cimaja, Kecamatan
Cikakak, Kabupaten Sukabumi dilaksanakan dengan
tiga tahap, vyaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pelaksanaan GENTING di Desa
Cimaja berhasil meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, serta mengubah perilaku masyarakat
dalam upaya mengatasi stunting. Hal ini diharapkan
dapat mengurangi angka kekerdilan pertumbuhan
pada anak di desa tersebut.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan tinggi
badan yang lebih pendek dari batas normal usia anak. Stunting dapat disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi yang memadai, terutama pada masa pertumbuhan yang kritis
(Mustakim et al., 2022). Stunting memiliki dampak yang serius pada kehidupan anak,
baik secara fisik maupun mental. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki
daya tahan tubuh yang lemah, mengalami kesulitan belajar, dan berisiko mengalami
penyakit kronis di kemudian hari (PRB, 2012). Selain itu, stunting juga memiliki
dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu
negara.

Desa Cimaja, Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi dipilih sebagai lokasi
pengabdian masyarakat untuk mengatasi stunting karena tingginya kasus stunting di
wilayah tersebut. Kondisi sosial-ekonomi yang rendah, akses terhadap pelayanan
kesehatan yang terbatas, dan minimnya pengetahuan tentang gizi yang sehat menjadi

taktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingginya kasus stunting di Desa Cimaja
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(Mustakim et al.,, 2022). Dalam mengatasi permasalahan stunting, Gerakan Tolak
Stunting atau yang dikenal dengan GENTING memiliki peran yang penting.
GENTING adalah suatu gerakan yang bertujuan untuk mendorong kesehatan dan
gizi anak dengan memberikan edukasi dan pelayanan gizi yang baik kepada
masyarakat. Gerakan ini melibatkan berbagai stakeholders, antara lain pemerintah,
lembaga kesehatan, mahasiswa KKN, dan masyarakat setempat (Mustakim et al.,
2022). Kurangnya kesadaran dan akses terhadap gizi yang seimbang dan kesehatan
anak-anak di Desa Cimaja menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan
masalah stunting (Mustakim et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi peran dan efektivitas Gerakan Tolak Stunting (GENTING)
dalam mendorong kesehatan dan gizi anak untuk mengatasi masalah stunting di Desa
Cimaja (Utami et al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi stunting di Desa Cimaja,
Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu
observasi, wawancara (Interview), dan dokumentasi. Kombinasi ketiga metode
pelaksanaan (observasi, wawancara, dan dokumentasi) akan memberikan sudut
pandang yang komprehensif tentang upaya penanganan stunting, peran GENTING,
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Desa Cimaja. Metode observasi
memberikan gambaran secara langsung tentang situasi dan kondisi yang terjadi,
wawancara memberikan insight dan pendapat dari para stakeholder terkait,
sementara dokumentasi mengumpulkan data-data yang ada terkait dengan topik
penelitian (Mustakim et al., 2022).

HASIL

Sebelum melakukan penyuluhan GENTING (Gerakan Anti Stunting), langkah
penting yang perlu dilakukan adalah koordinasi dan observasi terlebih dahulu.
Koordinasi adalah proses yang melibatkan berbagai pihak terkait dengan tujuan,
target, serta dampak yang diharapkan. untuk mencapai kesepahaman dan koherensi
dalam pelaksanaan penyuluhan GENTING. Hasil koordinasi dan observasi akan
menjadi dasar untuk merancang program penyuluhan GENTING yang efektif dan
tepat sasaran. Informasi yang diperoleh dari koordinasi dan observasi sebelumnya
akan digunakan untuk menentukan metode penyampaian informasi yang sesuai,
materi yang relevan, serta langkah-langkah konkret yang dapat dilakukan untuk

mengurangi stunting(PRB, 2012).
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Gambar 1. Koordinasi dan Observasi dengan Kepala Desa Cimaja

GENTING (Gerakan Tolak Stunting) di Desa Cimaja merupakan program kerja
mahasiswa KKN dalam mengatasi masalah stunting pada anak di Desa Cimaja.
GENTING ini dilakukan dengan mengadakan penyuluhan yang dengan melibatkan
beberapa pihak, seperti petugas kesehatan, kader posyandu, masyarakat setempat,
serta pihak-pihak yang terkait dengan program ini. Selama pelaksanaan, penyuluhan
GENTING difokuskan pada beberapa aspek penting terkait kesehatan dan gizi anak,
serta pentingnya peran orang tua dan masyarakat dalam memastikan pertumbuhan
dan perkembangan anak yang optimal. Beberapa topik yang diangkat meliputi nutrisi
seimbang, kehidupan sehat, pengasuhan anak yang berkualitas, dan peran orang tua
dalam memberikan stimulasi tumbuh kembang yang baik bagi anak (Muhafidin,
2022).
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Gambar 2. Penyampaian Materi Stunting oleh Puskesmas Cikakak
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Pembagian makanan bergizi juga dilakukan saat pelaksanaan kegiatan
penyuluhan stunting kepada masyarakat. Pembagian makanan bergizi saat
penyuluhan stunting bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya konsumsi makanan bergizi dalam mencegah stunting. Dengan
memberikan contoh langsung berupa makanan bergizi kepada masyarakat,
diharapkan akan memotivasi mereka untuk mengambil tindakan yang sama di
rumah. Selain itu, pembagian makanan bergizi kepada masyarakat yang kurang
mampu, diharapkan dapat membantu mereka mengatasi masalah aksesibilitas
tersebut. Hal ini akan membantu masyarakat dalam memberikan nutrisi yang baik
untuk tumbuh kembang anak-anak mereka. Dalam jangka panjang, perubahan
perilaku ini dapat membantu masyarakat dalam mencegah stunting dan

memperbaiki keadaan gizi pada anak-anak mereka (Fauzia, 2023).
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Gambar 3. Pembagian Makanan Bergizi
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Gambar 4. Penerima Makanan Bergizi bagi Penderita Stunting
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Dampak yang dihasilkan dari pelaksanaan penyuluhan GENTING di Desa
Cimaja sungguh luar biasa positif. Melalui program penyuluhan GENTING yang
dilaksanakan dengan penuh dedikasi, pengetahuan masyarakat Desa Cimaja berhasil
ditingkatkan secara signifikan, kesadaran akan pentingnya gizi dan nutrisi terhadap
pertumbuhan anak pun semakin terbangun, dan yang lebih menggembirakan adalah
perubahan positif dalam perilaku masyarakat dalam menjalankan langkah-langkah
konkrit guna mengatasi masalah stunting. Kehadiran program ini memiliki potensi
besar dalam mengurangi angka kekerdilan pertumbuhan pada generasi muda di desa
tersebut, memberikan harapan baru bagi masa depan yang lebih sehat dan berkualitas
bagi anak-anak Desa Cimaja (Andini, 2022).

KESIMPULAN

Desa Cimaja, Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi dipilih sebagai lokasi
pengabdian masyarakat untuk mengatasi stunting karena tingginya kasus stunting di
wilayah tersebut. Kurangnya kesadaran dan akses terhadap gizi yang seimbang dan
kesehatan anak-anak di Desa Cimaja menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan masalah stunting. Sebelum melakukan penyuluhan GENTING
(Gerakan Anti Stunting), langkah penting yang perlu dilakukan adalah koordinasi
dan observasi terlebih dahulu mencapai kesepahaman terkait dengan tujuan, target,
serta dampak yang diharapkan. Penyuluhan GENTING difokuskan pada beberapa
aspek penting terkait kesehatan dan gizi anak, serta pentingnya peran orang tua dan
masyarakat dalam memastikan tumbuh kembang anak yang optimal. Pembagian
makanan bergizi juga dilakukan saat pelaksanaan kegiatan penyuluhan stunting
kepada masyarakat yang bertujuan memberikan contoh langsung berupa makanan
bergizi kepada masyarakat, diharapkan akan memotivasi mereka untuk mengambil
tindakan yang sama di rumah. Pelaksanaan penyuluhan GENTING di Desa Cimaja
berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta mengubah perilaku
masyarakat dalam upaya mengatasi stunting. Hal ini diharapkan dapat mengurangi

angka kekerdilan pertumbuhan pada anak di desa tersebut.
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